
LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Wawancara pengasuh : KH. Hafidin Ahmad Dum 

1. Apa Latar belakang pondok pesantren putri ar-ribatul islamy (ARIS) 

saribaru kaliwungu kendal ? 

Jawaban : Berawal dari sosial budaya kampung poting yang buruk 

kemudian dibenahi KH. Ahmad Dum Irfan dan diubah menjadi kampung 

saribaru beserta budayanya yang diubah menjadi lebih religius. 

2. Bagaimana riwayat pengasuh pondok pesantren putri ar-ribatul islamy 

(ARIS) saribaru kaliwungu kendal ? 

Jawaban : Pendiri sekaligus pengasuh pertama adalah KH. Ahmad Dum 

Irfan, pengasuh kedua KH. Cholil Hasan, dan pengasuh ketiga ialah KH. 

Hafidin Ahmad Dum yang sampai sekarang sudah banyak 

mengembangkan pondok pesantren putri ARIS saribaru kaliwungu kendal. 

3. Dimana letak geografis pondok pesantren putri ar-ribatul islamy (ARIS) 

saribaru kaliwungu kendal ? 

Jawaban : Sebelah utara dibatasi desa mororejo & wonorejo, sebelah 

selatan dibatasi protomulyo, sebelah barat dibatasi pelantaran & sarirejo, 

kemudian sebelah timur dibatasi kutoharjo. 

Wawancara guru : Ibu Nyai Hj. Khoiriyah 

1. Bagaimana latar belakang berdirinya pembelajaran tahfiz Al-Qur’an ? 

Jawaban : Perjalanan istri KH. Hafidin Ahmad Dum yaitu Nyai Hj. 

Khoiriyah mondok di kempek cirebon, yogyakarta, yambu’ kudus, 

kemudian menetap dan mengajar di pondok pesantren putri ar-ribatul 

islamy (ARIS) saribaru kaliwungu kendal. 

2. Apa tujuan menerapkan metode muraja’ah terstruktur dan non terstruktur? 

Jawaban : Muraja’ah yang dilakukan baik secara terstruktur dan non 

struktur itu untuk mendorong dan memotivasi santri untuk terus semangat 

menghafal Al-Qur’an, Sebab semakin banyak jumlah hafalan santri maka 

semakin berat beban hafalan santri yang harus di jaga dalam hal ini banyak 

ujian menghalangi semisal malas atau merasa lelah dan letih. Dengan 

adanya program terstruktur dan non terstruktur ini maka diharapkan bisa 



memberi semangat kembali kepada para santri untuk terus menghafal 

hingga Al-Qur’annya khatam. 

Wawancara pengurus : Nisa’ul Azizah 

1. Bagaimanakah dalam menghafal Al-Qur’an agar semangat dan bisa 

tercapai tujuan ? 

Jawaban : Dalam menghafal hal yang perlu diingat adalah tujuan dari 

rumah apa, yang terpenting lagi rajin  muraja’ah dan pandai mengatur 

waktu insyaallah pasti bisa. 

2. Bagaimana penerapan metode muraja’ah dalam meningkatkan hafalan Al-

Qur’an santri tahfizAl-Qur’an di Pondok Pesantren Putri Ar-Ribatul 

Islamy (ARIS)  Saribaru Kaliwungu Kendal? 

Jawaban : Penerapan metode muraja’ah dalam meningkatkan hafalan Al-

Qur’an bagi santri tahfiz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Putri Ar-Ribatul 

Islamy (ARIS) Saribaru Kaliwungu Kendal dilakukan dengan terstruktur 

dan tidak terstruktur, terstruktur tediri dari kegiatan harian, mingguan, 

bulanan, semesteran, dan tahunan, sedangkan yang tidak terstruktur 

dilakukan santri tahfiz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Putri ARIS 

Saribaru Kaliwungu Kendal ini dilakukan dua tahap pertama mengambil 

waktu luang untuk menghafal dengan batasan tertentu secara individu 

kemudian kedua untuk mematangkan hafalan maka ia akan mengajak 

teman sasama penghafal yang sekira cocok dan nyaman untuk diajak 

secara istiqomah meluangkan satu waktu untuk di ajak saling menyimak 

satu sama lain baru tahapan selanjutnya disetor dengan bu nyai choiriyah 

dan dilanjutkan penyambungan hafalan sebelumnya dengan yang baru 

disetor secara sendiri kemudian dengan teman yang sama untuk saling 

menyimak dan hal itu dilakukan berulang-ulang. Adanya simaan individu 

satu dengan yang lain itu bertujuan untuk saling memotivasi, 

menghilangkan malas dan mengoreksi kesalahan masing-masing. 

3. Berapa tahun khatam dalam menghafal Al-Qur’an yang paling cepat dan 

yang paling lama ? 



Jawaban : paling cepat-cepatnya khatam menghafal Al-Qur’an itu dua 

tahunan sedangkan paling lama-lamanya empat sampai lima tahun, semua 

hasil tergantung pada niat dan usaha. 

Wawancara pengurus : Neng Azilah 

1. Bagamana pendapat tentang adanya penerapan metode muraja’ah ? 

Jawaban : Manajemen tahfiz Al-Qur’an pondo pesantren ARIS sekarang 

lebih baik apalagi dengan adanya penerapan metode muraja’ah terstruktur 

dan tidak terstruktur, baik individ maupun group. 

Wawancara santri : Salma Nabila 

1. Apa hambatan yang dialami santri dalam menghafal Al-Qur’an ? 

Jawaban : Hambatan yang dialami santri dalam muraja’ah atau menghafal 

Al-Qur’an bagi setiap santri tahfiz itu berbeda-bedadan dalam cara 

mengatasinya pun juga berbeda, ada yang dikecerdasan, memanajemen 

waktu, dan juga ada yang dari faktor luar seperti keluarga dan sebagainya, 

hal inilah yang akan menentukan hasil yang baik atau tidaknya itu 

tergantung pada bagaimana cara menyikapinya juga seberapa niat dan 

usahanaya. 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat penerapan metode muraja’ah 

dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an santri tahfizAl-Qur’an di Pondok 

Pesantren Putri Ar-Ribatul Islamy (ARIS) Saribaru Kaliwungu Kendal? 

Jawaban : Faktor pendukung penerapan metode muraja’ah dalam 

meningkatkan hafalan Al-Qur’an bagi santri tahfiz Al-Qur’an di Pondok 

Pesantren Putri Ar-Ribatul Islamy (ARIS) Saribaru Kaliwungu Kendal dan 

tergantung atas dua faktor yakni intern dan ekstern. Intern bisa di artikan 

faktor dari dirinya sendiri yakni semangat dan keinginan kuat sedangkan 

ekstern yakni efek dari luar yang bisa memberi efek positif dan negatif 

yang mampu mendukung misal dukungan keluarga, lingkungan, teman, 

masyarakat dan manajemen tempat belajar serta sarana prasarana karena 

hal itu bisa pendukung dan bahkan bisa menghambat mutu perkembangan 

santri tahfiz dalam menghafal Al-Qur’an. 



Adapun factor penghambat metode muraja’ah dalam meningkatkan 

hafalan Al-Qur’an bagi santri tahfiz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Putri 

Ar-Ribatul Islamy (ARIS) Saribaru Kaliwungu Kendal ialah faktor intern 

seperti kecerdasan, dan faktor ekstern seperti lingkungan, manajemen 

waktu, dan sarana prasarana.sebenarnya faktor penghambat ialah antonim 

dari faktor pendukung, yakni ketika faktor itu tidak mendukung maka akan 

menghambat dan sebaliknya namun intinya faktor itu hanya akan 

mempengaruhi proses namun semua kembali pada setiap individu yang 

melakukanya kemana arah yang niat, usaha dan ikhtiar maka itu yang akan 

dicapai. 

Wawancara santri : Layinatun Nafisah 

1. Bagaimana caranya menghafal Al-Qur’an agar cepat khatam ? 

Jawaban : Cepat atau tidaknya khatam tergantung kecerdasan dari santri 

itu sendiri, baik dalam niat, do’a, usaha ataupun membagi waktu dengan 

baik dan benar. 

Wawancara santri :Siti Barokah 

1. Apa tujuan dengan adanya simaan ? 

Jawaban : Kegiatan simaan diperuntukan untuk santri yang sudah hafal 

lebih dari 10 juz guna untuk memperkuat hafalan agar tidak lupa atau 

hilang.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel I 
Kegiatan Harian 

NO WAKTU KEGIATAN 

1 04:00 – 05:00 Bangun tidur, mandi, dan persiapan shalat berjama’ah 

2 05:00 – 05:30 Shalat berjama’ah Shubuh 

3 06:00 – 09:00 Mengaji loh-lohan/membuat hafalan baru 

4 09:00 – 11:00 Setoran atau mengaji Al-Qur’an 

5 11:00 – 12:00 Istirahat 

6 12:00 – 12:30 Shalat berjama’ah dhuhur 

7 13:00 – 14:30 Persiapan ngaji tadarusan malam 

8 14:30 – 16:00 Mandi, dan persiapan shalat jama’ah asar 

9 16:00 – 17:00 Shalat berjama’ah ‘asar 

10 17:00 – 17:30 Makan sore 

11 17:30 – 18:00 Persiapan dan shalat berjama’ah maghrib 

12 19:30 – 21:00 Mengaji Al-Qur’an, tadarusan atau tartilan 

13 22:00 – 22:30 Shalat berjama’ah ‘isya dan makan malam 

14 22:30 – 03:40 Tidur malam 

 

Tabel II 

Jumlah Staf Pengajar Tahfiz Al-Qur’an P.P.P. ARIS 

No STATUS PENGAJAR KETERANGAN 

1 KH. Hafidhin Ahmad Dum Pengasuh 

2 Nyai Hj. Khoiriyah Pengajar Al-Qur’an bil Ghoib 

3 Zulfah Al-Wafiyah Pengajar Al-Qur’an bil-Ghoib dan Bin-Nadhar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel III 
Nama-Nama Santri Tahfiz Al-Qur’an 

NO NAMA ASAL DAERAH 

1 Rindiani Khofifah Subang 

2 Siti Aminah Cirebon 

3 Durrotun Nafisah Pekalongan 

4 Lailatul Maskhuroh Semarang 

5 Zuhrotul Munaroh Wonosobo 

6 Anif Lailil Ahadiyah Demak 

7 Siti Barokah Brebes 

8 Salma Nabila Cirebon 

9 Inayatul Khasanah Cirebon 

10 Nisa’ul Azizah Kendal 

11 Hana Hanifah Temanggung 

12 Fahimah Cirebon 

13 Husna Nabila Banten 

14 Siti Kholifatun Kendal 

15 Nanda Ulfatul Rosyidah Kendal 

16 Nila Izzu Khubbi Tegal 

17 Hailili Hilala Kendal 

18 Neng Azilah Banten 

19 Naila Maftukha Zamzamiyah Blora 

20 Ainun Nazikhah Cirebon 

21 Ulin Nikmah Cirebon 

22 Hana Hanifah Temanggung 

23 Layinatus Syifa Pekalongan 

24 Layinatun Nafisah Cirebon 

25 Ati Milatun Nasikhah Demak 

26 Mumun Muniroh Banten 

27 Fadlilatun Nikmah Kendal 

28 Khoslatul Munawiroh Banten 



Struktur Kepengurusan Pusat Pondok Pesantren Putri Aris Saribaru 

Krjankulon Kaliwungu Kendal Tahun Ajaran 2018/2019 

 Pengasuh/Pelindung : KH. Hafidin Ahmad Dum 

 Penasehat : KH. Fauzi Shodaqoh 

 : Ustadz M. Ghufron Cholil 

 : Ustadz A. Baidlowi Abi Darda 

 : Ustadz Ainun Naim Cholil 

 Ketua  : Ustadzah Muna Yanjalina 

 Wakil Ketua  : Ustadzah Umi Khumairoh 

 Sekertaris  : Ustadzah Zuhrotul Khoiriyah 

 Wakil Sekertaris  : Ustadzah Fathiyatul Arifah 

 Bendahara  : Ustadzah Iffa Nihayati 

 Wakil Bendahara  : Ustadzah Rughbatul Maula 

 Departemen Pendidikan  : Umi Kholifah 

 : Karimatul Laila 

 : Ana Rohanah 

 : Laelatus Sa’adah 

 :Ismi Azizah 

 : Maftuhatul Aula 

 Departemen Keamanan  : I’anatul Ulya 

 : Richaniyah 

 : Sarah Milhatul Millah 

 : Utufia Biqi 

 : Viki Ziadatun Ni’mah 

 : Laelatun Nafisah 

 : Zidna Akmal Ali 

 Departemen Kebersihan : Izatid Tadzkiroh 

 : Nur Azizah 

 : Qonik Murfiqoh 



 : Azizatul Inayah  

 Departemen Humas  : Wahyu Airs Stia Ningsih 

 : Mujibatus Salamah 

 : Arina Manasikana 

 : Li’ilfani 

 

Struktur Kepengurusan Tahfiz Al-Qur’an Pondok Pesantren Putri Aris 

Saribaru Kaliwungu Kendal Tahun Ajaran 2018/2019 

 Pelindung : KH. Hafidzin Ahmad Dum 

 Penasehat : Nyai Hj. Choiriyah 

 Ketua : Ulin Ni’mah 

 Wakil Ketua : Nisa’ul Azizah 

 Sekertaris : Zuhrotul .M 

 Bendahara : Nurul Amaliah 

 Pendidikan : Salma Nabila 

 : Ati Milatun Nasikhah 

 Kemanan : Lailatul .M 

 : Hana Hanifah 

 Humas :Neng Azilah 

 Kebersihan : Husna Nabila 

 Kesehatan : Siti Barokah 

 

 

 

 

 

 

 

 



Syahadah Tahfiz Al-Qur’an 

  



Santri Tahfiz Al-Qur’an Bersama Nyai Hj. Khoiriyah 

 

 

Mudarrosah Ayatan 

 



Muraja’ah Individu 

 

 

Setoran Hafalan (Loh-Lohan) 

 



Muraja’ah Berpasangan (Saling nyima) 

 

 

Muraja’ah Individu Dan Berpasangan 

 



Pengajian Tafsir Jalalain 

 

 

Mudarrosah Halaman 

 

Gerbang Masuk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Gerbang Masuk 

 

Komplek H (Tahfiz Al-Qur’an) 

 



Muraja’ah Individu Dan Berpasangan 

 

 

Setoran Hafalan 

 



Khataman Bil-Ghoib & Reuni Temu Alumni 

 

 

Semaan Al-Qur’an 

 



Khataman Bil-Ghoib & Juz ‘Amma 

 

 

Karnaval Setiap Tahun 

 



Pengasuh KH. Hafidin Ahmad Dum & Istrinya Nyai Hj. Khoiriyah 

  



Pendiri Pon-Pes ARIS 

 

 

Observasi 
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